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2.1 LANDASAN TEORI 
2.1.1 Asuransi 
1. Pengertian Asuransi 
Menurut Muhammad (2015:5) mendefiniskan bahwa “Perasuransian 
adalah istilah hukum (legal term) yang dipakai dalam perundang-undangan 
dan Perusahaan Perasuransian.” Pada prinsipnya, asuransi kerugian adalah 
mekanisme proteksi atau perlindungan dari risiko kerugian dengan cara 
mengalihkan risiko kepada pihak lain. Ada beberapa definisi asuransi sebagai 
berikut: 
1. Menurut Kitab Undang-Undang Hukum Dagang pasal 246 dalam 
Muhammad (2015:8) “Asuransi atau pertanggungan adalah suatu 
perjanjian, dengan mana seseorang penanggung mengikatkan diri pada 
seseorang tertanggung, dengan menerima suatu premi untuk memberikan 
penggantian kepadanya karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan, yang mungkin terjadi karena suatu peristiwa 
tak tertentu.” 
2. Menurut Pasal 1 angka (1) Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang 
Usaha Perasuransian “Asuransi atau pertanggungan adalah perjanjian 
antara dua pihak atau lebih, dengan mana pihak penanggung mengikatkan 
diri kepada tertanggung dengan menerima premi asuransi, untuk 





atau kehilangan keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum 
kepada pihak ketiga yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul 
dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu 
pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang 
yang dipertanggungkan.” 
3. Menurut Salim (2012:1) mendefinisikan bahwa “Asuransi ialah suatu 
kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian kecil (sedikit) yang sudah 
pasti sebagai pengganti (substitusi) kerugian-kerugian besar yang belum 
pasti.” 
Awalnya asuransi menjadi kontradiksi pendapat tentang kehalalan atas 
usaha tersebut. Mereka beranggapan bahwa musibah yang terjadi seperti 
kecelakaan, kehilangan barang berharga, dan kebakaran merupakan takdir 
Allah dan merupakan hal yang tidak dapat ditolak. Namun sebagian umat 
Islam beranggapan bahwa setiap manusia juga diperintahkan untuk membuat 
perencanaan untuk menghadapi masa depan. Islam tidak melarang seseorang 
untuk memiliki asuransi. Asalkan dana yang terkumpul dikelola sesuai dengan 
syariat-syariat Islam. Hal ini sebagaimana firman Allah dalam surah Al-Hasyr 
ayat 18: 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah dan 





(masa depan) dan bertakwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Q.S At-Taghabun: 11). 
Usaha asuransi yaitu usaha jasa keuangan yang dengan menghimpun 
dana dari masyarakat melalui pengumpulan premi asuransi dan memberikan 
perlindungan kepada masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap kemungkinan 
timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti. Apabila risiko 
tersebut benar-benar terjadi, pihak tertanggung akan mendapatkan ganti rugi 
sebesar nilai yang diperjanjikan antara penanggung dan tertanggung. 
 
2. Asuransi Umum 
Menurut Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1992 tentang usaha 
perasuransian, asuransi kerugian (umum) adalah perusahaan yang memberikan 
jasa dalam penanggulangan risiko atas kerugian, kehilangan manfaat dan 
tanggung jawab kepada pihak ketiga, yang timbul dari peristiwa yang tidak 
pasti. Sedangkan menurut Djojosoedarso (2008) pengertian asuransi umum 
(kerugian) adalah perusahaan asuransi yang bidang usahanya menanggulangi 
risiko keuangan sebagai akibat kerugian karena peristiwa yang menimpa 
barang-barang atau kepentingan yang dipertanggungjawabkan. 
Dapat dikatakan bahwa asuransi umum adalah asuransi yang 
memberikan jasa untuk menanggung kerugian atas harta benda sebagai akibat 
dari peristiwa yang tidak pasti. Sebagai pihak penanggung perusahaan 
asuransi umum wajib mengganti kerugian yang dialami pihak tertanggung. 





tertanggung terlebih dahulu harus membayar premi kepada asuransi, sehingga 
jika terjadi suatu peristiwa yang mengakibatkan kerugian terhadap harta atau 
benda pihak tertanggung, maka perusahaan asuransi akan mengganti kerugian 
tersebut melalui pembayaran klaim. 
Fungsi dari asuransi umum yaitu melindungi risiko yang dimiliki oleh 
individu maupun perusahaan. Secara tidak langsung asuransi umum berperan 
penting dalam membantu kegiatan usaha. Asuransi umum akan membantu 
dalam melindungi aset yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat beroperasi 
optimal dalam menghasilkan laba. 
Menurut Ningrum (2014) asuransi umum atau sering disebut general 
insurance atau non life insurance terdiri atas asuransi kebakaran, pengakutan 
laut dan udara, kendaraan bermotor, kompensasi bagi pegawai, profesi, 
jaminan, dan sebagainya. Di Indonesia usaha asuransi umum dalam praktiknya 
dibagi atas asuransi kebakaran, asuransi transportasi dan asuransi aneka 
(Siamat, 2006 dalam Ningrum, 2014). Asuransi aneka meliputi asuransi 
kendaraan bermotor, kecelakaan diri, pencurian, barang dalam pengangkutan, 
uang dalam penyimpanan, kecurangan, dan sebagainya. 
a) Asuransi pengangkutan (marine insurance) adalah asuransi dimana   
penanggung atau perusahaan asuransi akan menjamin kerugian yang 
dialami tertanggung akibat terjadinya kehilangan atau kerusakan pada saat 
pelayaran. 
b) Asuransi kebakaran adalah asuransi yang menutup risiko kebakaran. 





diakibatkan karena adanya kejadian yang tiba-tiba dan terlepas dari unsur 
kesengajaan seperti petir, ledakan, dan kejatuhan pesawat. 
c) Asuransi aneka adalah jenis asuransi kerugian yang tidak dapat 
digolongkan ke dalam asuransi kebakaran dan asuransi pengangkutan. 
Jenis-jenis asuransi aneka antara lain: asuransi kendaraan bermotor, 
asuransi kecelakaan diri, pencurian uang dalam pengangkutan dan 
penyimpanan, kecurangan, dan lain-lain. 
Data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada tahun 
2016, asuransi umum & reasuransi di Indonesia berjumlah 81 perusahaan. 
Jumlah ini terdiri dari 76 perusahaan asuransi umum, dan sisanya berjumlah 5 
perusahaan reasuransi.  
 
3. Reasuransi (reinsurance) 
Reasuransi adalah pertanggungan ulang atau pertanggungan yang 
dipertanggungkan atau asuransi dari asuransi. Reasuransi adalah suatu sistem 
penyebaran risiko dimana penanggung menyebarkan seluruh atau sebagian 
dari pertanggungan yang ditutupnya kepada penanggung yang lain. Pihak 
tertanggung biasa disebut sebagai ceding company dan yang menjadi 
penanggung adalah reasuradur. Fungsi reasuransi adalah: 
a) Meningkatkan kapasitas akseptasi. 
b) Alat penyebaran risiko. 
c) Meningkatkan stabilitas usaha. 





4. Prinsip Asuransi 
1) Insurable Interest 
Pada dasarnya merupakan hak berdasarkan hukum untuk 
mempertanggungjawabkan suatu risiko yang berkaitan dengan keuangan, yang 
diakui sah secara hukum antara tertanggung dengan sesuatu yang 
dipertanggungkan. 
2) Itikad Baik (Utmost Good Faith) 
Dalam melakukan kontrak asuransi, kedua belah pihak dilandasi oleh 
itikad baik (utmost good faith). Pihak penanggung perlu menjelaskan secara 
lengkap hak dan kewajibannya selama masa asuransi. Selain itu yang perlu 
diperhatikan adalah perlakuan dari penanggung pada saat benar-benar ada 
risiko yang menimpa tertanggung. 
3) Indemnity 
Indemnity atau ganti rugi artinya mengendalikan posisi keuangan 
tertanggung setelah terjadi kerugian seperti pada posisi sebelum terjadi 
kerugian tersebut. Dalam hal ini tidak berlaku bagi kontrak asuransi jiwa dan 
asuransi kecelakaan karena prinsip ini didasarkan kepada kerugian yang 
bersifat keuangan. Indemnity ini dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu: 
pembayaran tunai, penggantian, perbaikan, dan pembangunan kembali. 
4) Proximate Cause 
Proximate Cause adalah suatu sebab aktif, efisien yang mengakibatkan 





ketentuan lain, diawali dan bekerja dengan aktif dari suatu sumber baru dan 
independen. 
5) Subrogation 
Merupakan hak penanggung yang telah memberikan ganti rugi kepada 
tertanggung untuk menuntut pihak lain yang mengakibatkan kepentingan 
asuransi mengalami suatu peristiwa kerugian. Artinya dengan prinsip ini 
penggantian kerugian tidak mungkin lebih besar dari kerugian yang benar-
benar dideritanya. 
6) Contribution 
Suatu prinsip dimana penanggung berhak mengajak penanggung-
penanggung lain yang memiliki kepentingan yang sama untuk ikut bersama 
membayar ganti rugi kepada seorang tertanggung, meskipun jumlah 
tanggungan masing-masing penanggung belum tentu sama besar. 
Selain itu prinsip asuransi juga terdapat dalam Al-Qur’an surah Al-
Maidah ayat 2: 
 
Artinya: “… tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 






Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip dalam asuransi salah 
satunya adalah bersifat tolong-menolong. Islam mengajarkan setiap umatnya 
harus saling tolong-menolong dalam hal kebaikan. Dalam kehidupan sosial 
tolong-menolong dapat dilakukan dalam berbagai bentuk, baik finansial 
maupun kebaikan. Di dalam asuransi terdapat unsur tolong-menolong diantara 
sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk aset yang memberikan 
pola pengembalian untuk menghadapi risiko tertentu melalui perjanjian yang 
sesuai. 
 
5. Manfaat Asuransi 
Adapun manfaat asuransi yang diberikan kepada pihak tertanggung, 
yaitu: 
a. Memberikan rasa aman dan perlindungan. Polis asuransi yang dimiliki 
oleh tertanggung akan memberikan rasa aman dari risiko atau kerugian 
yang mungkin timbul. 
b. Pendistribusian biaya dan manfaat yang lebih adil. 
c. Polis asuransi dapat dijadikan sebagai jaminan untuk memperoleh 
kredit. 
d. Berfungsi sebagai tabungan dan sumber pendapatan. 
e. Alat penyebaran risiko. Risiko yang seharusnya ditanggung oleh 
tertanggung ikut dibebankan juga pada penanggung dengan imbalan 
sejumlah premi tertentu yang didasarkan atas nilai pertanggungan. 





6. Risiko dan Ketidakpastian 
Menurut Mulyadi (2013) risiko merupakan peristiwa yang terjadi, 
dimana kejadian tersebut tidak dapat diduga sebelumnya yang akibatnya 
menimbulkan dampak kerugian, kerugian yang mana bisa berupa material dan 
non material.  
Risiko dalam industri perasuransian diartikan sebagai ketidakpastian 
dari kerugian finansial atau kemungkinan terjadi kerugian. Ketidakpastian dan 
peluang kerugian ini dapat disebabkan oleh berbagai macam hal, antara lain 
ketidakpastian ekonomis, ketidakpastian yang berkaitan dengan alam, 
ketidakpastian terjadinya perang, pembunuhan, pencurian, dan lain-lain. 
Dalam usaha asuransi, sudah dilakukan pemilahan risiko. Pemilahan 
ini dimaksudkan agar dapat dilakukan secara tepat identifikasi terhadap risiko 
yang akan diangkat dalam perjanjian asuransi. 
Jenis-jenis risiko, antara lain: 
1. Risiko murni adalah risiko yang apabila terjadi pasti akan menimbulkan 
kerugian dan apabila tidak terjadi maka tidak akan menimbulkan kerugian 
maupun keuntungan. 
2. Risiko spekulatif adalah risiko yang mengandung dua kemungkinan, yaitu 
kemungkinan untuk mendapatkan keuntungan dan kemungkinan untuk 
mendapatkan kerugian. 
3. Risiko individu adalah berbagai macam kemungkinan yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari yang dapat mempengaruhi kapasitas finansial 





individu dapat dibagi menjadi tiga jenis yaitu risiko pribadi (personal 
risk), risiko harta (property risk), dan risiko tanggung gugat (liability risk).  
 
7. Polis Asuransi 
Polis asuransi adalah bukti tertulis atau surat perjanjian antara pihak-
pihak yang mengadakan perjanjian asuransi. Polis memegang peranan penting 
dalam menjaga konsistensi pertanggungjawaban baik pihak penanggung 
maupun tertanggung. Dengan adanya polis asuransi perjanjian antara kedua 
belah pihak mendapatkan kekuatan secara hukum. Dengan memiliki polis 
asuransi tersebut maka pihak tertanggung memiliki jaminan dan bukti otentik 
yang dapat digunakan oleh tertanggung untuk mengajukan klaim apabila pihak 
penanggung mengabaikan tanggung jawabnya. Polis asuransi juga berfungsi 
sebagai bukti pembayaran premi kepada penanggung. 
Polis asuransi memuat hal-hal sebagai berikut: 
1. Nomor polis. 
2. Nama dan alamat tertanggung. 
3. Uraian risiko. 
4. Jumlah pertanggungan. 
5. Jangka waktu pertanggungan. 
6. Besar premi, bea materai, dan lain-lain. 





8. Khusus untuk polis pertanggungan kendaraan bermotor ditambah 




1. Pengertian Laba 
Yusuf dan Dansu (2014) mendefinisikan laba sebagai perbedaan antara 
pendapatan total dari seluruh aset dan total pengeluaran dalam mengelola 
seluruh aset-kewajiban portofolio. Laba penting bagi investor dan manajemen 
sebagai sumber dari dividen dan pertumbuhan sementara untuk tertanggung 
dan regulator, laba memberikan keamanan tambahan terhadap kebangkrutan. 
Sementara menurut Kasmir (2012:302) mendefinisikan bahwa “Laba atau 
keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam 
menjalankan aktivitasnya.” 
Islam tidak melarang seorang pebisnis Muslim untuk mendapatkan 
keuntungan yang besar dari aktifitas bisnisnya. Karena memang pada dasarnya 
semua aktivitas bisnis adalah termasuk dalam aspek muamalah yang memiliki 
dasar kaidah yang memperbolehkan segala sesuatu sepanjang diperoleh dan 
digunakan dengan cara-cara yang dibenarkan syariah. Hal ini sebagaimana 






Artinya: “Mereka itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, 
Maka tidaklah beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat 
petunjuk.” (QS. Al-Baqarah: 16) 
Ayat di atas mengandung perintah agar dalam mengambil keuntungan 
harus dengan cara yang adil dan benar sesuai dengan syariah Islam, agar apa 
yang diperoleh mendapat berkah dari Allah swt. Tingkat laba atau profit 
margin berapapun besarnya selama tidak mengandung unsur-unsur keharaman 
dan kezhaliman dalam praktek pencapaiannya, maka hal itu dibenarkan 
syariah sekalipun mencapai margin 100% dari modal bahkan beberapa kali 
lipat. 
Terdapat dua cara dalam mendifiniskan laba, yaitu: 
1) Definisi laba dalam ilmu ekonomi 
Laba dari sisi ekonomi murni didefinisikan sebagai peningkatan 
kekayaan seorang investor dari hasil penanaman modalnya, setelah dikurangi 
seluruh biaya yang berhubungan dengan penanaman modal tersebut. 
Menurut Fischer yang dialihbahasakan oleh Dian (2012) 
mendefinisikan laba ekonomi sebagai deretan peristiwa yang dihubungkan 








2) Definisi laba dalam akuntansi 
Laba akuntansi merupakan perbedaan antara realisasi penghasilan yang 
berasal dari transaksi perusahaan pada periode tertentu dikurangi dengan biaya 
yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan tersebut. 
Laba akuntansi secara operasional didefinisikan sebagai perbedaan 
antara realisasi laba yang tumbuh dari transaksi-transaksi selama periode 
berlangsung dan biaya-biaya historis yang berhubungan (Belkaoui, 2007). 
Dalam metode historical cost (biaya historis) laba diukur berdasarkan selisih 
aktiva bersih awal dan akhir periode yang masing-masing diukur dengan biaya 
historis sehingga hasil akan sama dengan laba yang dihitung sebagai selisih 
pendapatan dan biaya. 
Dari uraian di atas, penulis dapat menyimpulkan laba adalah 
keuntungan bersih yang akan diterima perusahaan dari selisih antara 
pendapatan dan beban atau biaya.  
 
2. Jenis-jenis Laba 
Laba yang diperoleh perusahaan terdiri dari dua jenis menurut Kasmir 
(2012:303), yaitu: 
1. Laba kotor (gross profit) yaitu laba yang diperoleh sebelum dikurangi 
biaya-biaya yang menjadi beban perusahaan. Artinya, laba keseluruhan 





2. Laba bersih (net profit), yaitu laba yang telah dikurangi biaya-biaya 
yang merupakan beban perusahaan dalam suatu periode tertentu, 
termasuk pajak. 
Laba yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk berbagai 
kepentingan oleh pemilik dan manajemen. Laba akan digunakan untuk 
meningkatkan kesejahteraan pemilik dan karyawan atas jasa yang 
diperolehnya. Informasi laba sering dilaporkan dalam penerbitan laporan 
keuangan dan digunakan secara luas oleh pemegang saham dan penanaman 
modal potensial dalam mengevaluasi kemampuan perusahaan. Laba dipakai 
untuk mengukur efisiensi suatu perusahaan dalam penggunaan sumber daya 
ekonomi perusahaan. 
Menurut Lukman (2011) tujuan pelaporan laba adalah memberikan 
informasi yang berguna kepada pihak yang memiliki kepentingan terhadap 
laporan keuangan seperti investor, stakeholder, pemasok, kreditur, pelanggan, 
karyawan, dan masyarakat. 
Dapat disimpulkan tujuan pelaporan laba adalah untuk memberikan 
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada pihak-pihak yang 
memiliki kepentingan sehingga para pemegang kepentingan dalam perusahaan 









2.1.3 Pendapatan Premi 
1. Pengertian Pendapatan Premi 
Menurut Karyawati (2013:44) menyimpulkan bahwa “Pendapatan 
sebagai aliran atau peningkatan nilai aset atau penurunan nilai utang, atau 
kombinasi keduanya yang terjadi karena aktivitas perusahaan.” Sedangkan 
premi yang diperoleh sehubungan dengan kontrak asuransi dan reasuransi 
diakui sebagai pendapatan selama periode polis (kontrak) berdasarkan 
proporsi jumlah proteksi yang diberikan (Harahap, 2007:283). 
Menurut pendapat Arief (2014) “pendapatan premi adalah sejumlah 
uang yang dibayarkan oleh seorang pemegang polis kepada perusahaan 
asuransi sehubungan dengan adanya perjanjian pertanggungan yang 
dituangkan dalam polis asuransi.” Sedangkan menurut Hepi Prayudi (2010) 
mengungkapkan bahwa “Pendapatan premi adalah pengungkapan pendapatan 
premi tahun pertama (first year premium) dan premi lanjutan (renewal) secara 
terperinci berdasarkan kelompok perorangan dan kumpulan serta jenis 
asuransi.” 
Menurut Mulyadi (2013) premi adalah harga untuk jaminan risiko 
yang ditanggung oleh penanggung untuk risiko tertentu, pada tempat tertentu, 
dan untuk jangka waktu tertentu pula. Pendapatan premi merupakan faktor 
terbesar yang mempengaruhi laba perusahaan asuransi. Tarif premi yang 
ditetapkan oleh perusahaan asuransi sebagian besar didasari oleh jumlah risiko 
yang akan ditanggung oleh perusahaan asuransi tersebut untuk polis yang 





yang akan ditanggung, maka preminya tidak akan cukup untuk membayar 
klaim dan manfaat yang dijanjikan.   
Dari definisi-definisi di atas dapat penulis simpulkan bahwa 
pendapatan premi adalah sejumlah uang yang dibayarkan pihak tertanggung 
ke pihak penanggung atas perjanjian pertanggungan yang telah disepakati. 
 
2. Premi Bruto dan Premi Neto 
Premi bruto merupakan premi yang diperoleh dari tertanggung, agen, 
broker, maupun dari perusahaan lain dan perusahaan reasuransi. Premi bruto 
yang berasal dari pertanggungan langsung (direct business) dinamakan premi 
langsung. Sedangkan premi yang berasal dari pertanggungan tidak langsung 
(indirect business) yaitu premi yang diterima dari perusahaan asuransi lain 
atau reasuransi dinamakan premi tidak langsung (Sabrina, 2013). 
Menurut Kirmizi dan Agus (2011) premi neto adalah premi bruto 
setelah dikurangi premi reasuransi, setelah premi reasuransi bayar dikurangi 
komisinya (premi retensi sendiri). Makin besar pendapatan premi neto dan 
makin terkendali besarnya beban klaim neto akan menghasilkan surplus 
underwrtiting yang berarti menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam 
mengelola risiko yang diterimanya dari tertanggung. Namun sebenarnya oleh 
karena masih terdapat komponen lain dalam perhitungan laba rugi, tentunya 
laba rugi dipengaruhi juga secara langsung oleh komponen lain. Dalam 
mengevaluasi kinerja operasional suatu perusahaan asuransi, biasanya 





klaim, dan pengeluaran komisi asuransi. Pengukuran ini penting untuk 
mengetahui apakah biaya-biaya yang dikeluarkan tidak melebihi pendapatan 
neto yang diterima dan apakah berada pada tingkat kewajaran atau tidak. 
 
2.1.4 Hasil Underwriting 
Menurut Rina (2011) underwriting adalah proses penilaian dan 
penggolongan tingkat risiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau 
sekelompok orang dalam pertanggungan sehubungan dengan produk asuransi 
tertentu dan pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak risiko 
tersebut. Sedangkan menurut Abbas (2012) yang dimaksud dengan 
underwriting adalah pemilihan risiko yang aman agar perusahaan mendapat 
keuntungan. 
Dari definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa underwriting adalah 
pemilihan risiko-risiko yang dimiliki calon tertanggung yang akan diantisipasi 
sebelum melakukan perjanjian perlindungan. Dari risiko-risiko yang dipilih 
ada yang bisa diterima dan ada pula yang tidak bisa diterima. Agar bisa 
mendapat keuntungan, perusahaan harus mengadakan evaluasi terlebih dahulu 
terhadap semua risiko yang hendak diasuransikan. Tanpa underwriting yang 
efisien, perusahaan asuransi tidak akan mampu bersaing. Dalam praktiknya 
untuk menarik nasabah harus ada proporsi yang sama mengenai risiko yang 
baik dengan risiko yang kurang menguntungkan dalam kelompok yang 





Hasil underwriting merupakan salah satu variabel pembentuk laba 
bersih dan juga digunakan untuk investasi (Sastri, 2017). Ini berarti semakin 
baik pengelolaan underwriting dalam suatu perusahaan asuransi, maka 
distribusi risiko yang diterima perusahaan akan mendatangkan laba. Semakin 
buruk pengelolaan underwriting dalam perusahaan asuransi, maka distribusi 
risiko yang diterima perusahaan akan mendatangkan rugi. 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Fikri (2009) hasil 
underwriting adalah nilai yang didapat dengan menghitung selisih antara 
pendapatan underwriting dan beban underwriting. Pendapatan underwriting 
perusahaan asuransi dapat diperoleh dari pendapatan premi bruto, premi 
reasuransi, dan kenaikan atau penurunan premi yang belum menjadi 
pendapatan. Sedangkan beban underwriting dapat diperoleh perusahaan 
asuransi dari pengeluaran klaim atau manfaat asuransi, klaim reasuransi, 
kenaikan atau penurunan kewajiban manfaat polis masa depan dan kenaikan 
atau penurunan estimasi klaim. Tingginya hasil underwriting secara umum 
menunjukkan baiknya proses underwriting yang telah dilakukan. Sedangkan 
penurunan hasil underwriting menunjukkan semakin memburuknya kinerja 
underwriting selama periode tertentu, yang biasanya diukur dalam jangka 
waktu tahunan. Baik buruknya kinerja underwriting bergantung seberapa tepat 
underwriter membuat keputusan yang objektif terhadap calon tertanggung. 
Menurut Sastri, dkk (2017) menyatakan bahwa hasil underwriting 
merupakan selisih dari pendapatan underwriting dengan beban klaim dan 





usaha asuransi murni. Hasil underwriting ini merupakan salah satu variabel 
pembentuk laba bersih dan juga digunakan untuk investasi. Dengan proses 
underwriting perusahaan akan mampu mendeteksi potensi-potensi risiko yang 
mungkin terjadi, termasuk seberapa besar risiko yang sanggup ditanggung 
oleh perusahaan. 
Dapat disimpulkan bahwa hasil underwriting adalah pendapatan yang 
diperoleh dari selisih pendapatan premi dan beban underwriting (beban klaim 
dan beban operasi) dari aktivitas utama asuransi yang akan menghasilkan 
laba/rugi bagi perusahaan asuransi. 
2.1.5 Hasil Investasi 
Investasi pada hakekatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada 
saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan dimasa mendatang 
(Halim, 2015:13). Tujuan utama dari pembentukan suatu portofolio adalah 
tidak lain untuk mendapatkan hasil yang optimal dengan risiko yang minimal. 
Hasil investasi tersebut diperoleh dari penanaman modal dengan melakukan 
diversifikasi portofolio untuk mendapatkan perolehan laba yang optimum. 
Pada dasarnya hasil investasi adalah penghasilan dari portofolio 
investasi aktiva perusahaan asuransi. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
perusahaan asuransi untuk melakukan investasi atas aset-aset yang ada 
mencukupi kebutuhan akan dana yang dikelola. Sebagian besar perusahaan 
asuransi mengandalkan hasil investasinya untuk menutupi kekurangan akan 






2.1.6 Risk Based Capital 
Risk Based Capital merupakan rasio kecukupan modal terhadap risiko 
yang ditanggung dan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 
kesehatan perusahaan asuransi, khususnya yang terkait dengan solvabilitas 
atau kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya (Rina, 
2011).  
Menurut Peraturan Pemerintah (PP) No. 63 Tahun 2004 menyatakan 
bahwa, rasio kesehatan Risk Based Capital (RBC) adalah suatu ukuran yang 
menginformasikan tingkat keamanan finansial atau kesehatan suatu 
perusahaan asuransi yang harus dipenuhi oleh perusahaan asuransi kerugian 
sebesar 120%. Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 
53/PMK.010/2012, telah disebutkan bahwa target tingkat solvabilitas yang 
harus dimiliki oleh setiap perusahaan asuransi yaitu paling rendah sebesar 
120% dari modal minimum berbasis risiko. Tingkat solvabilitas pada 
perusahaan asuransi diukur menggunakan risk based capital. Makna angka 
nilai risk based capital paling sedikit 120% adalah bahwa perusahaan tersebut 
minimal memiliki kekayaan 20% lebih besar dari nilai hutang perusahaannya 
termasuk untuk membiayai setiap risiko pertanggungan yang dimiliki 
perusahaan asuransi tersebut. 
Rumus untuk menghitung risk based capital (RBC) adalah: 
                    
                                 
        





Tingkat Solvabilitas merupakan hasil dari Aktiva Yang Diperkenankan 
dikurangi Jumlah Liabilitas. Sedangkan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum 
atau Modal Minimum Berbasis Risiko berbeda-beda tergantung yang 
ditetapkan perusahaan. 





1. Tingkat Solvabilitas  
 a. Kekayaan yang diperkenankan xxx 
 b. Kewajiban xxx 
c. Tingkat Solvabilitas (a-b) xxx 
2.  Modal Minimum Berbasis Risiko (MMBR)  
 a. Kegagalan pengelolaan aset (Schedule A) xxx 
 b. Ketidakseimbangan antara proyeksi arus aset 
dan liabilitas (Schedule B) 
xxx 
 c. Ketidakseimbangan antara nilai aset dan 
liabilitas dalam setiap jenis mata uang asing 
(Schedule C) 
xxx 
 d. Beban klaim yang terjadi dan beban klaim 
yang diperkirakan (Schedule D)  
xxx 
e. Jumlah MMBR (2a + 2b + 2c + 2d) xxx 
3. Kelebihan (kekurangan) batas tingkat solvabilitas 
(1c – 2e) 
xxx 
4. Rasio pencapaian solvabilitas (dalam %) (1c / 2e) xxx 
Sumber : PMK Nomor 53/PMK.010/2012 
Dengan menerapkan RBC diharapkan dapat: 1) Mendorong industri 
asuransi terus meningkatkan kemampuan manajemen risiko, 2) 





Mendorong market discipline melalui penyempurnaan aspek transparansi 
informasi keuangan, 4) Konvergensi antara regulatory dan economic capital, 
5) Meningkatkan kualitas pengawasan, dan 6) Memperluas kesetaraan dalam 
persaingan antar asuransi dengan menciptakan level playing field sesuai 
standar internasional (Kirmizi dan Agus, 2011). 
 
2.1.7 Beban Klaim 
Beban atau expense adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu 
periode akuntansi dalam bentuk arus kas keluar atau berkurangnya aktiva atau 
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 
menyangkut pembagian kepada penanam modal (Ikatan Akuntansi Indonesia, 
2007:73b). 
Menurut Mulyadi (2013), klaim adalah tuntutan ganti rugi yang 
diajukan oleh tertanggung kepada penenggung. Klaim asuransi adalah sebuah 
permintaan resmi kepada perusahaan asuransi, untuk meminta pembayaran 
berdasarkan ketentuan perjanjian. Sedangkan menurut PSAK No. 28 klaim 
adalah ganti rugi yang dibayarkan atau yang menjadi kewajiban kepada 
tertanggung atau perusahaan asuransi (ceding company) sehubungan dengan 
telah terjadinya kerugian. Bagian klaim yang diterima dari reasuradur 
merupakan salah satu bentuk “pemulihan klaim” (claim recovery), beban 
klaim diakui dan dicatat bersamaan dengan timbulnya kewajiban kepada 
tertanggung atau perusahaan asuransi (ceding company) yaitu pada periode 





Beban klaim merupakan beban yang berhubungan dengan kegiatan 
pencarian nasabah yang meliputi klaim yang telah disetujui, klaim dalam 
proses penyelesaian dan klaim yang terjadi namun belum dilaporkan. Dalam 
hal ini adanya perubahan dalam jumlah estimasi kewajiban klaim tersebut 
yang akan dilaporkan, sebagai akibat proses penelaah lebih lanjut dan 
perbedaan antara jumlah estimasi klaim dengan klaim yang dibayarkan, diakui 
sebagai penambah atau pengurang beban dalam laporan laba-rugi dalam 
periode tertentu. Teori menyatakan bahwa beban merupakan pengurangan 
pendapatan untuk memperoleh laba (Nafarin, 2009:55, dalam Dipoyanti, 
2014). Ini berarti jika beban klaim rendah, laba yang diperoleh akan tinggi dan 
jika beban tinggi maka laba yang akan diperoleh rendah. 
 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Husnul Khotimah (2014), melakukan penelitian tentang “Pengaruh 
Premi, Hasil Investasi, dan Underwriting Terhadap Laba Perusahaan Asuransi 
Syariah pada PT Asuransi Kerugian Sinarmas Cabang Syariah. Dari 
penelitiannya tersebut bahwa premi dan hasil investasi berpengaruh signifikan 
terdahadap laba perusahaan, sedangkan klaim dan underwriting berpengaruh 
tetapi tidak signifikan. Sementara secara simultan, premi, klaim, hasil investasi, 
dan underwriting berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian.   
Mutmainnah (2015), “Analisis Pengaruh Pendapatan Premi, Beban 
Klaim, Hasil Underwriting, Cadangan Teknis, dan Risk Based Capital Terhadap 





Hasil penelitiannya berdasarkan uji F menunjukkan bahwa pendapatan premi, 
beban klaim, hasil underwriting, cadangan teknis, dan Risk Based Capital secara 
bersama-sama atau simultan berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan 
asuransi umum pada taraf nyata 5% (α = 0,05). Sedangkan hasil yang diperoleh 
dari uji t menunjukkan bahwa pendapatan premi, hasil underwriting, cadangan 
teknis, dan Risk Based Capital secara parsial berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba perusahaan asuransi umum. Sedangkan beban klaim secara parsial 
tidak berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi umum. 
Marwansyah dan Utami (2017) dalam penelitiannya yang berjudul 
“Analisis Hasil Investasi, Pendapatan Premi, dan Beban Klaim Terhadap Laba 
Perusahaan Perasuransian di Indonesia” menunjukkan bahwa dari hasil uji 
koefisien korelasi secara parsial diperoleh hasil investasi dan pendapatan premi 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap laba, bernilai positif sebesar 0,657 
dan 0,737 berarti hubungannya kuat dan searah, sedangkan beban klaim 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap laba, bernilai negatif sebesar -
0,768 berarti hubungannya kuat dan berlawanan arah. Secara simultan 
(bersama-sama) menunjukkan bahwa hasil investasi, pendapatan premi, beban 
klaim ada hubungan yang signifikan terhadap laba, dan bernilai positif sebesar 
0,881. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan ada pengaruh yang 
signifikan sebesar 77,6% dan sisanya 22,4% dipengaruhi faktor lain. 
Sastri, dkk (2017) melakukan penelitian tentang “Pengaruh Pendapatan 
Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi, dan Risk Based Capital Terhadap 





Terdaftar di BEI Periode 2011-2015). Dari penelitiannya tersebut diketahui 
bahwa secara parsial pendapatan premi, hasil underwriting, hasil investasi, dan 
risk based capital, berpengaruh positif terhadap laba. Secara simultan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pendapatan premi, hasil underwriting, hasil 
investasi, dan risk based capital terhadap laba pada perusahaan asuransi yang 
terdaftar di BEI periode 2011-2015. 
Tabel 2.2 
Penelitian Terdahulu 
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Sumber: Data Olahan 
 
2.3 Rumusan Hipotesis & Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui hubungan variabel 
independen yang terdiri dari pendapatan premi, hasil underwriting, hasil 
investasi, dan beban klaim berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu laba 
Perusahaan Asuransi Umum di Indonesia. 
Hipotesis adalah pernyataan sementara tentang sesuatu yang masih 
harus dibuktikan kebenarannya.  
1. Pengaruh Pendapatan Premi terhadap Laba 
Menurut pendapat Arief (2014) “pendapatan premi adalah sejumlah uang 
yang dibayarkan oleh seorang pemegang polis kepada perusahaan asuransi 
sehubungan dengan adanya perjanjian pertanggungan yang dituangkan dalam 
polis asuransi.” Pendapatan premi merupakan faktor terbesar yang 
memepengaruhi laba perusahaan asuransi. Tarif premi yang ditetapkan oleh 





ditanggung oleh perusahaan asuransi tersebut untuk polis yang diterbitkan. Jika 
perusahaan asuransi secara konsisten salah menilai risiko yang akan ditanggung, 
maka preminya tidak akan cukup untuk membayar klaim dan manfaat yang 
dijanjikan. 
Pendapatan premi diperoleh dari pembayaran wajib yang dilakukan oleh 
pihak tertanggung kepada pihak penanggung atas perjanjian pertanggungan 
yang telah disepakati. Pendapatan premi merupakan sumber pendapatan utama 
perusahaan asuransi. Oleh karena itu, besar kecilnya perolehan premi akan 
mempengaruhi pertumbuhan laba. 
Mutmainnah (2015), menyatakan dalam penelitiannya bahwa 
pendapatan premi berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi 
umum. Marwansyah dan Utami (2017), menyebutkan dalam penelitiannya 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pendapatan premi terhadap 
laba pada 5 perusahaan perasuransian di Indonesia setelah dikendalikan (dibuat 
konstan) oleh variabel hasil investasi dan beban klaim. 
Berdasarkan uraian di atas, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai 
berikut: 
H0 : Diduga Pendapatan Premi tidak berpengaruh terhadap Laba 
perusahaan Asuransi Umum di Indonesia. 
Ha : Diduga Pendapatan Premi berpengaruh terhadap Laba perusahaan 







2. Pengaruh Hasil Underwriting terhadap Laba 
Underwriting adalah pemilihan risiko-risiko yang dimiliki calon 
tertanggung yang akan diantisipasi sebelum melakukan perjanjian perlindungan. 
Menurut Rina (2011) underwriting adalah proses penilaian dan penggolongan 
tingkat risiko yang dimiliki oleh seorang calon tertanggung atau sekelompok 
orang dalam pertanggungan sehubungan dengan produk asuransi tertentu dan 
pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak risiko tersebut. 
Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Fikri (2009) hasil 
underwriting adalah nilai yang didapat dengan menghitung selisih antara 
pendapatan underwriting dan beban underwriting. Pendapatan underwriting 
perusahaan asuransi dapat diperoleh dari pendapatan premi bruto, premi 
reasuransi, dan kenaikan atau penurunan premi yang belum menjadi pendapatan. 
Sedangkan beban underwriting dapat diperoleh perusahaan asuransi dari 
pengeluaran klaim atau manfaat asuransi, klaim reasuransi, kenaikan atau 
penurunan kewajiban manfaat polis masa depan dan kenaikan atau penurunan 
estimasi klaim. Tingginya hasil underwriting secara umum menunjukkan 
baiknya proses underwriting yang telah dilakukan. Sedangkan penurunan hasil 
underwriting menunjukkan semakin memburuknya kinerja underwriting selama 
periode tertentu, yang biasanya diukur dalam jangka waktu tahunan. Baik 
buruknya kinerja underwriting bergantung seberapa tepat underwriter membuat 
keputusan yang objektif terhadap calon tertanggung. 
Sastri, dkk (2017), menyebutkan dalam penelitiannya bahwa hasil 





Berdasarkan penelitian tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah: 
H0 : Diduga Hasil Underwriting tidak berpengaruh terhadap Laba 
perusahaan Asuransi Umum di Indonesia. 
Ha : Diduga Hasil Underwriting berpengaruh terhadap Laba perusahaan 
Asuransi Umum di Indonesia. 
3. Pengaruh Hasil Investasi terhadap Laba 
Investasi pada hakekatnya merupakan penempatan sejumlah dana pada 
saat ini dengan harapan untuk memperoleh keuntungan dimasa mendatang 
(Halim, 2015:13). Hasil investasi diperoleh dari penanaman modal dengan 
melakukan diversifikasi portofolio untuk mendapatkan perolehan bagi hasil 
yang optimum. Pada dasarnya hasil investasi adalah penghasilan dari portofolio 
investasi aktiva perusahaan asuransi. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
perusahaan asuransi untuk melakukan investasi atas aset-aset yang ada 
mencukupi kebutuhan akan dana yang dikelola. Sebagian besar perusahaan 
asuransi mengandalkan hasil investasinya untuk menutupi kekurangan akan tarif 
premi yang diberikan kepada tertanggung. 
Semakin besar premi yang diterima perusahaan asuransi, semakin besar 
pula dana yang dapat diinvestasikan sehingga diperoleh hasil investasi yang 
besar, dimana semakin besar hasil investasi maka semakin besar pula laba yang 
diperoleh perusahaan (Astria, 2009:82). Pengelolaan investasi yang baik akan 





perusahaan dengan hasil investasi yang sesuai, yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kinerja laba-rugi perusahaan. 
Sastri, dkk (2017), menyatakan dalam penelitiannya bahwa hasil 
investasi berpengaruh signifikan terhadap laba asuransi, dimana jika terjadi 
peningkatan hasil investasi maka laba asuransi juga akan meningkat. 
Berdasarkan penjelasan di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : Diduga Hasil Investasi tidak berpengaruh terhadap Laba perusahaan 
Asuransi Umum di Indonesia. 
Ha: Diduga Hasil Investasi berpengaruh terhadap Laba perusahaan 
Asuransi Umum di Indonesia. 
4. Pengaruh Risk Based Capital terhadap Laba 
Risk Based Capital merupakan rasio kecukupan modal terhadap risiko 
yang ditanggung dan menjadi salah satu indikator utama dalam menilai 
kesehatan perusahaan asuransi, khususnya yang terkait dengan solvabilitas atau 
kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajibannya (Rina, 2011). 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan RI Nomor 53/PMK.010/2012, 
telah disebutkan bahwa target tingkat solvabilitas yang harus dimiliki oleh 
setiap perusahaan asuransi yaitu paling rendah sebesar 120% dari modal 
minimum berbasis risiko. Menurut Mutmainnah (2015), RBC diarahkan untuk 
melihat tingkat keamanan yang dapat diberikan oleh perusahaan asuransi kepada 
pemegang polis sehingga dapat memberikan kepercayaan yang tinggi kepada 





semakin sehat kondisi finansial perusahaan dan tingkat kecukupan modal yang 
tinggi untuk memenuhi kewajiban-kewajiban perusahaan. Begitu pentingnya 
ukuran RBC bagi perusahaan assuransi, sehingga sering dijadikan sebagai salah 
satu alat promosi perusahaan untuk membentuk brand image masyarakat serta 
meningkatkan perolehan preminya, sehingga akan meningkatkan pendapatan 
dan juga laba perusahaan, dimana dengan memiliki tingkat RBC di atas 
ketentuan yang ada adalah menjadi salah satu kriteria bahwa perusahaan 
tersebut adalah sehat dan terjamin.  
Mutmainnah (2015) menyatakan dalam penelitiannya bahwa RBC 
berpengaruh signifikan terhadap laba perusahaan asuransi umum. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : Diduga Risk Based Capital tidak berpengaruh terhadap Laba 
perusahaan Asuransi Umum di Indonesia. 
Ha : Diduga Risk Based Capital berpengaruh terhadap Laba perusahaan 
Asuransi Umum di Indonesia. 
5. Pengaruh Beban Klaim terhadap Laba 
Menurut PSAK No. 28 klaim adalah ganti rugi yang dibayarkan atau 
yang menjadi kewajiban kepada tertanggung atau perusahaan asuransi (ceding 
company) sehubungan dengan telah terjadinya kerugian. Bagian klaim yang 
diterima dari reasuradur merupakan salah satu benruk “pemulihan klaim” (claim 
recovery), beban klaim diakui dan dicatat bersamaan dengan timbulnya 





pada periode tercapainya persetujuan ganti rugi kepada tertanggung. Teori 
menyatakan bahwa beban merupakan pengurangan pendapatan untuk 
memperoleh laba (Nafarin, 2009:55 dalam Dipoyanti, 2014). Artinya semakin 
tinggi beban maka laba yang diperoleh rendah, dan semakin rendah beban maka 
laba yang akan diperoleh tinggi. 
Marwansyah dan Utami (2017), menyebutkan dalam penelitiannya 
bahwa beban klaim memiliki hubungan yang signifikan terhadap laba. Dian 
Astria (2009), menyebutkan dalam penelitiannya bahwa beban klaim 
berpengaruh negatif serta signifikan berpengaruh terhadap laba PT Asuransi 
Takaful Keluarga. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis merumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 
H0 : Diduga Beban Klaim tidak berpengaruh terhadap Laba perusahaan 
Asuransi Umum di Indonesia. 
Ha : Diduga Beban Klaim berpengaruh terhadap Laba perusahaan 
Asuransi Umum di Indonesia. 
6. Pengaruh Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi, Risk 
Based Capital, dan Beban Klaim terhadap Laba 
H0 : Diduga Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi, 
Risk Based Capital, dan Beban Klaim tidak berpengaruh 





Ha : Diduga Pendapatan Premi, Hasil Underwriting, Hasil Investasi, 
Risk Based Capital, dan Beban Klaim berpengaruh terhadap 
















Keterangan :  
 : Pengaruh variabel independen (X) secara parsial terhadap 
variabel dependen (Y). 
  : Pengaruh variabel independen (X) secara simultan 
terhadap variabel dependen (Y). 
LABA 
(Y) 
PENDAPATAN PREMI (X1) 
HASIL UNDERWRITING (X2) 
HASIL INVESTASI (X3) 
RISK BASED CAPITAL (X4) 
BEBAN KLAIM (X5) 
